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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 

sekolah yang berlangsung seumur hidup. Usaha itu dilakukan untuk 

membentuk warga negara yang bertanggungjawab atas 

terselenggaranya masyarakat Indonesia yang adil dan makmur, baik 

spiritual maupun material (Depdiknas, 2006). Ini berarti bahwa 

pendidikan tidak hanya menjadi proses transfer ilmu pengetahuan 

dari guru pada anak didik, tetapi juga diharapkan mampu menjadi 

sarana proses internalisasi nilai dan pembentukan karakter, antara 

lain jiwa nasionalisme dan kemandirian. 

Nasionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan 

dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara dengan 

mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk sekelompok 

manusia yang mempunyai tujuan atau cita-cita yang sama dalam 

mewujudkan kepentingan nasional, dan nasionalisme juga rasa ingin 

mempertahankan negaranya, baik dari internal maupun eksternal. 
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Pada masa globalisasi saat ini, penanaman nasionalisme semakin 

mendesak. Munculnya gejala disintegrasi dan ancaman rongrongan 

terhadap keutuhan kedaulatan negara, sebagaimana disinyalir oleh 

Panglima TNI Jendral Gatot Nurmantoro, menuntut dilakukannya 

injeksi nasionalisme pada generasai muda. 

Matematika sebagai bagian dari kurikulum pendidikan 

menjadi salah satu sarana bagi pencapaian tujuan pendidikan. 

Matematika merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan oleh 

peserta didik. Bahkan matematika diperlukan oleh semua orang 

dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan raja sekaligus 

pelayan ilmu, sebagaimana dinyatakan Howard F. Fehr dalam buku 

Ilmu dalam Perspektif. Nilai penting matematika bukan hanya dalam 

konteks pencapaian tujuan pendidikan dalam aspek kognitif berupa 

penguasaan matematika melainkan juga dalam aspek afektif berupa 

adanya perubahan sikap dan tingkat laku anak didik yang mencakup 

di dalamnya sikap kemandirian dan juga kecintaan terhadap negara 

dan bangsa (Jujun S, 2001). Menurut Mulyadhi Kartanegara, 

matematika dalam tradisi ilmiah seringkali dikaitkan dengan soal 

pendidikan karakter. Ini karena mengajarkan matematika akan 

menanamkan rasa cinta di hati anak-anak akan kebenaran, benci 

pengkhianatan dan kepalsuan serta memunculkan sikap 

kemandirian (Mulyadi, 2011). Dengan demikian, pembelajaran 

matematika diharapkan mengantarkan siswa pada keberhasilan 

belajar matematika yang diwujudkan dalam bentuk prestasi 

akademik, juga adanya pembentukan karakter mandiri, tekun, jujur, 

cinta dan setia termasuk cinta dan setia kepada negara dan bangsa. 

Dengan kata lain, melalui pembelajaran matematika dapat 

ditanamkan nilai-nilai nasionalisme dan kemandirian pada anak. 

Akan tetapi, harapan itu tidak sepenuhnya bisa terwujud 

dalam praktek di lapangan. Pembelajaran matematika masih bersifat 

rigid, kaku, dan parsial. Ada kecenderungan motivasi mempelajari 

matematika semata hanya untuk kepentingan pragmatis dan 
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pengembangan keilmuan semata (Wendi, 2014). Pembentukan 

karakter melalui pembelajaran matematika belum banyak terlihat, 

hal ini disebabkan paradigma integrasi keilmuan belum banyak 

menjadi pilihan. Seolah-olah tidak ada kaitan antara konsep 

keilmuan tertentu dengan pembentukan karakter, yang sejatinya 

dimunculkan dalam setiap disiplin ilmu (Muhibudin, 2007). Keadaan 

demikian diperparah dengan minimnya muatan karakter, khususnya 

karakter nasionalisme dan kemandirian dalam bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Dalam 

penelitian pendahuluan, diketahui salah satu bahan ajar yaitu buku 

ajar terbitan Erlangga murni memuat substansi matematika, tanpa 

mengkaitkan nilai atau karakter tertentu, termasuk nasionalisme 

dan kemandirian. 

Keadaan ketiadaannya pembentukan karakter dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran umum, termasuk matematika menurut 

Malik Fadjar (2005) diduga akibat dari beberapa faktor seperti: (1) 

buku teks atau buku pelajaran (bahan ajar) yang digunakan kurang 

mengarah pada integrasi keilmuan antara sains, termasuk 

matematika dengan agama dan budaya yang berkembang, (2) 

penerapan strategi belajar-mengajar yang belum maksimal dan 

belum relevan dengan tuntutan kurikulum karena keterbatasan 

kemampuan pendidik, dan (3) lingkungan belajar (hidden 

curricullum) belum kondusif bagi berlangsungnya suatu proses 

pembelajaran. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan jalan 

memperbaiki faktor-faktor yang memungkinkan mempengaruhi 

hasil belajar siswa, antara lain faktor yang bersumber dari: guru, 

siswa, kurikulum, kualitas proses pembelajaran, fasilitas belajar, 

lingkungan belajar, dukungan biaya penyelenggaraan pendidikan, 

serta buku ajar. Dari sekian banyak faktor tersebut, faktor buku ajar 

dianggap cukup dominan dalam turut mempengaruhi pembentukan 

karakter. Buku ajar, termasuk buku ajar matematika harus 
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diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik 

memiliki kompetensi yang diharapkan termasuk pembentukan 

karakter nasionalisme dan kemandirian. 

Salah satu solusi yang perlu dilaksanakan adalah melakukan 

pengembangan buku ajar yang berwawasan nasionalisme dan 

kemandirian, hal ini sejalan dengan kurikulum 2013. Walaupun isu 

tentang pengembangan pendidikan karakter telah muncul dalam 

pencaturan pendidikan Indonesia lebih dari satu dekade yang silam, 

di Indonesia pengembangan bahan ajar yang berwawasan karakter 

belum banyak muncul, dan secara serius baru disisipkan dalam 

kurikulum 2013. 

Dalam kurikulum 2013, Standar Kompetensi Lulusan untuk 

setiap satuan dan jenjang pendidikan dikelompokkan menjadi 

beberapa Tingkat Kompetensi. Tingkat kompetensi menunjukkan 

tahapan yang harus dilalui untuk mencapai kompetensi lulusan yang 

telah ditetapkan dalam Standar Kompetensi Lulusan. Berdasarkan 

Tingkat Kompetensi tersebut ditetapkan Kompetensi yang bersifat 

generik yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan kompetensi yang bersifat spesifik dan ruang 

lingkup materi untuk setiap muatan kurikulum. Kompetensi yang 

bersifat generik terdiri atas 4 (empat) dimensi yang 

merepresentasikan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan (Permendikbud, 2013). Sikap nasionalisme dan 

kemandirian merupakan bagian dari jabaran kompetensi di atas. 

Dari uraian di depan, pendidikan termasuk di dalamnya 

pengajaran matematika, tidak hanya ingin mengantarkan peserta 

didik pada keberhasilan akademik. Pendidikan juga diarahkan 

pada peningkatan nasionalisme siswa dan membentuk pribadi 

mandiri. Pengembangan bahan ajar matematika berwawasan 

nasionalisme dan kemandirian diduga merupakan suatu solusi bagi 

tercapainya harapan tersebut. Melalui penelitian pengembangan 

yang dilakukan secara kolaborasi antara guru dan peneliti ini 
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dikembangkan bahan ajar matematika yang didesain untuk 

meningkatkan hasil belajar dan sikap nasionalisme dan kemandirian 

siswa. Bahan ajar ini diharapkan nantinya dapat digunakan siswa 

dan guru matematika SMP di era kurikulum 2013.  

Mengingat jiwa dan semangat serta visi dan misi kurikulum 

2013 yang holistik dan integralistik, maka upaya konkret untuk 

menyiapkan dan menyukseskan implementasinya perlu dirintis dan 

dikembangkan secara berkesinambungan. Singkatnya, melihat latar 

belakang masalah tersebut di atas, maka penulis mengadakan 

penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 

MATEMATIKA SMP BERWAWASAN NASIONALISME DAN 

KEMANDIRIAN”. 

 

B. MASALAH PENELITIAN 

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, masalah utama 

dalam penelitian ini adalah bagaimana bahan ajar pembelajaran 

matematika SMP berwawasan nasionalisme dan kemandirian. Pokok 

permasalahan tersebut dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian berikut ini. 

1. Apakah pengembangan bahan ajar matematika SMP 

berwawasan nasionalisme dan kemandirian valid dan praktis? 

2. Apakah bahan ajar matematika SMP berwawasan nasionalisme 

dan kemandirian hasil pengembangan efektif meningkatkan 

hasil belajar dan menumbuhkembangkan karakter nasionalisme 

dan kemandirian siswa? 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Selanjutnya, pembatasan masalah penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan bahan ajar matematika yang terdiri dari 

silabus, RPP, modul matematika SMP, dan alat peraga, yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar dan 

menumbuhkembangkan nasionalisme dan kemandirian siswa, yaitu 
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kompetensi inti yang diharapkan terealisasi dalam Kurikulum 2013. 

Kegiatan pengembangan akan dilakukan secara kolaborasi antara 

guru, dan peneliti, sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan buku ajar yang sesuai dengan kebutuhan dalam 

mengimplementasikan kurikulum di sekolah. Batasan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Pengembangan bahan ajar matematika berwawasan 

nasonalisme dan kemandirian dalam rangka peningkatan hasil 

belajar matematika dan karakter nasionalisme dan kemandirian 

siswa diujicobakan hanya SMP IT As Salam dan MTs IN kota 

Pekalongan kelas VIII. 

2. Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model 4D yang terdiri dari define, design, 

develop, dan disseminate, namun pelaksanaannya dibatasi oleh 

peneliti, sehingga tahapan pengembangan hanya menjadi 3D, 

define, design, dan develop. 

 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bahan ajar matematika SMP yang ada saat ini. 

2. Mendeskripsikan bentuk pengembangan bahan ajar matematika 

SMP yang berwawasan nasionalisme dan kemandirian setelah 

validasi ahli dan praktisi. 

3. Mengetahui efektifitas bahan ajar matematika SMP yang 

berwawasan nasionalisme kemandirian setelah dilakukan uji 

coba dan telaah ahli. 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

Memperdalam pemahaman matematis siswa dan 

menumbuhkan karakter nasionalisme dan kemandirian. 
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2. Bagi Dosen 

Sebagai bahan rujukan mengenai pengembangan bahan ajar di 

bidang matematika. 

3. Bagi IAIN Pekalongan  

Mendukung pengembangan kurikulum prodi baru tadris 

matematika di IAIN Pekalongan. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian-

penelitian berikutnya yang terkait dengan bahan ajar 

matematika. 

 

E. HIPOTESIS 

Hipotesis penelitian ini adalah:  

1. Bahan ajar matematika SMP berwawasan nasionalisme dan 

kemandirian valid, praktis, dan efektif. 

2. Ada peningkatan hasil belajar siswa dan karakter nasionalisme 

dan kemandirian setelah menggunakan bahan ajar matematika 

SMP berwawasan nasionalisme dan kemandirian. 

 

G. KAJIAN RISET SEBELUMNYA 

Mukhlish Novandi dan Firmansyah (2016) meneliti 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis pemecahan masalah 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan koneksi matematis 

siswa SMP. Penelitian tersebut menggunakan model pengembangan 

4D. Hasil penelitian tersebut menghasilkan seperangkat bahan ajar 

berbasis masalah yang dapat digunakan untuk melatih siswa dalam 

pemecahan masalah matematis. 

Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis nilai karakter di 

SD KOTA Ternate Provinsi Maluku Utara oleh Darmawati dan 

Sundari (2014) mengembangkan bahan ajar yang berbentuk LKS 

berbasis karakter. Bahan ajar LKS yang dikembangkan 
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mengintegrasikan nilai karakter mengikuti kurikulum 2013 dengan 

pendekatan tematik integratif. 

Dari penelitian-penelitian tersebut, pengembangan bahan ajar 

matematika sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini akan mengembangkan bahan ajar matematika kelas 

VIII dengan nilai lebih pada karakter nasionalisme dan kemandirian 

yang akan dimunculkan pada setiap bahan ajar yang dihasilkan. 

 

==oOo== 
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BAB 2 

 KAJIAN TEORI  

 

 

A. HAKEKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

1. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan 

bagaimana membangun interaksi yang baik antara dua komponen 

yaitu guru dan peserta didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan 

dengan suatu kondisi dimana guru dapat membuat peserta didik 

belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri 

untuk mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai 

kebutuhan mereka. 

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang 

menuntut guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta 

didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan (E. Mulyasa, 

2004:117). Pembelajaran juga merupakan proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar (UU Sisdiknas, 2006:74). 

M. Sobry Sutikno (2009:32) dalam bukunya belajar dan 

pembelajaran mengemukakan definisi pembelajaran yaitu, segala 
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upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses 

belajar pada diri siswa. Secara implisit, di dalam pembelajaran ada 

kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Panen (2004:15) ciri-ciri pembelajaran antara lain: 

a. Meningkatkan dan mendukung proses belajar siswa 

Suatu proses belajar mengajar atau pembelajaran dikatakan 

baik, bila proses tersebut membangkitkan kegiatan belajar yang 

efektif. Efektif dalam hal ini berarti tepat guna dan tepat 

sasaran, yaitu memberikan hasil guna yang maksimal sesuai 

dengan pesan yang disampaikan dan kepentingan siswa yang 

belajar. Hasil akhir yang dicapai siswa dalam belajar adalah 

tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. 

b. Adanya interaksi 

Interaksi tersebut terjadi antara siswa yang belajar dengan 

lingkungan belajarnya, baik dengan guru, siswa lain, media dan 

sumber lainnya serta adanya komponen-komponen yang saling 

berkaitan satu sama lain, yaitu tujuan pembelajaran, materi, 

kegiatan dan evaluasi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta 

didik dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan belajar 

yang diinginkan. 

 

2. Definisi Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata 

tersebut erat hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau 

“widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”. 

Dari bahasa Belanda “wiskunde” yang berarti ilmu pasti (M. Masykur, 

A.Halim, 2007:47). 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. DEFINISI OPERASIONAL DAN INDIKATOR PENELITIAN 

Dalam penelitian ini ditetapkan definisi operasional dan 

indikator penelitian agar terdapat kesamaan pemahaman mengenai 

pengertian dan indikator yang diteliti. Definisi operasional 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu perbuatan (hal, cara, usaha) 

mengembangkan.1 Suatu proses yang dilakukan untuk mengubah 

dari yang sudah ada menjadi lebih baik.  

2. Bahan Ajar Matematika 

Bahan Ajar matematika adalah adalah jenis buku atau media 

yang diperuntukkan bagi siswa dan dipakai untuk menyertai 

pembelajaran. matematika pada suatu lingkungan belajar sebagai 

bekal pengetahuan dasar, dan digunakan sebagai sarana belajar 

                                                           
1 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 538. 
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serta untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama.2 

3. Berwawasan Nasionalisme 

Nasionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan dan 

mempertahankan kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan 

satu konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia yang 

mempunyai tujuan atau cita-cita yang sama dalam mewujudkan 

kepentingan nasional, dan nasionalisme juga rasa ingin 

mempertahankan negaranya, baik dari internal maupun eksternal.3 

Berwawasan Nasionalisme yang dimaksud di sini adalah 

bahan ajar  dengan pemberian pesan nasionalisme, menumbuhkan 

cinta tanah air serta menumbuhkan semangat membela dan 

mempertahankan negara.  Nilai-nilai nasionalisme itu terejawantah 

pada setiap pembelajaran baik berupa materi maupun pada contoh 

soal. Selain itu wawasan nasionalisme juga terlihat pada metode 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

4. Berwawasan Kemandirian 

Kemandirian adalah perilaku seseorang hidup dengan usaha 

sendiri, tidak bergantung pada orang lain. Orang mandiri identik 

selalu memecahkan masalahnya sendiri tanpa minta bantuan orang 

lain. Sifat mandiri perlu dilatih sejak dini. Siswa yang mandiri akan 

mengerjakan setiap tugas dan ulangan dengan sendiri tanpa 

mencontek atau pun bekerjasama dengan lainnya. Selain itu, juga 

giat belajar. 

 

                                                           
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Konsep, Landasan 

dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)), (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2009), Cet II, hlm. 22. 

 
3 https://id.wikipedia.org/wiki/Nasionalisme, diunduh tanggal 09 Maret 2017 

jam 11.32. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nasionalisme
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Pengembangan bahan ajar matematika berwawasan 

nasionalisme dan kemandirian (MBNK) dalam penelitian ini 

berpedoman pada model pengembangan Thiagarajan, dkk. 

Pengembangan bahan ajar matematika berwawasan nasionalisme 

dan kemandirian dalam penelitian ini akan menghasilkan bahan ajar 

MBNK yang valid, praktis, serta efektif. 

  

B. HASIL PENGEMBANGAN 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Analisis awal akhir dilaksanakan sebelum membuat 

perancangan bahan ajar matematika berwawasan nasionalisme dan 

kemandirian dan diperoleh asumsi bahwa: (1) prestasi belajar 

matematika siswa Indonesia masih rendah, hal ini dapat kita lihat 

dari hasil studi berbagai lembaga evaluasi internasional, di 

antaranya TIMSS dan PISA, (2) sebagian guru matematika SMP di ex 

karasidenan pekalongan belum mengembangkan bahan ajar dan 
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pendukungnya secara mandiri, sesuai dengan standar proses yang 

berlaku dan belum memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, (4) 

rendahnya nilai kemandirian dan nasionalisme siswa, (5) materi 

pokok geometri merupakan salah satu materi yang memiliki daya 

serap rendah dalam ujian nasional di ex karasidenan pekalongan. 

Analisis siswa dilakukan dengan memperhatikan ciri, 

kemampuan, dan pengalaman siswa baik secara individu maupun 

berkelompok. Analisis yang dilakukan meliputi latar belakang 

pengetahuan, sosial ekonomi, dan budaya masyarakat. Pada analisis 

siswa diperoleh informasi bahwa: (1) siswa kurang aktif dan kurang 

perhatian pada saat proses pembelajaran matematika, (2) 

kemampuan kognitif, bahasa, kemampuan alat dan media serta sikap 

awal siswa cukup mendukung, (4) siswa belum terbiasa dengan soal 

cerita yang bermuatan nilai nasionalisme dan kemandirian. 

Analisis tugas pada materi geometri mendapatkan hasil: 

a. Menyebutkan unsur-unsur bangun datar, bangun ruang sisi 

datar, bangun ruang sisi lengkung; 

b. Menemukan dan menghitung luas bangun datar, luas 

permukaan bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi 

lengkung; 

c. Menemukan dan menghitung volume bangun ruang sisi datar 

dan bangun ruang sisi lengkung. 

Pada analisis materi dilakukan identifikasi materi-materi 

utama yang akan dipelajari oleh siswa dan menyusunnya dalam 

bentuk garis besar. Hal ini sangat penting untuk penyusunan bahan 

ajar matematika berwawasan nasionalisme dan kemandirian, agar 

materi yang disajikan dalam penelitian tidak ada yang terlewatkan 

dan sistematis. 

Pada analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk 

mengkonversikan tujuan dari analisis tugas dan analisis materi. 

Adapun hasil dari analisis tujuan dirumuskan menjadi tujuan 

pembelajaran sebagai berikut. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba terhadap bahan 

ajar matematika berwawasan nasionalisme dan kemandirian 

(MBNK) dapat dipaparkan sebagai berikut. 

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan bahan ajar digital 

matematika materi geometri berbasis aplikasi yang diunggah 

pada google play store dengan nama “Geometri MBNK” yang 

valid, praktis, dan efektif.  

2. Pengembangan produk telah melalui hasil uji coba lapangan 

terhadap bahan ajar MBNK untuk mengetahui tingkat validasi, 

kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar. Untuk mengetahui 

valid tidaknya bahan ajar MBNK dilakukan validasi perangkat 

pembelajaran oleh validator (ahli dan praktisi) yang terdiri atas 

5 orang yang meliputi 2 ahli berasal dari dosen matematika dan 

3 praktisi berasal dari guru matematika sekolah. Secara umum, 

hasil validasi terhadap bahan ajar MBNK mendapatkan kriteria 

sangat baik, respon siswa memberikan respons positif serta 
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respons guru terhadap bahan ajar MBNK termasuk kategori 

baik. 

3. Pengaruh hasil pengembangan bahan ajar geometri MBNK 

terhadap hasil belajar siswa berdasarkan uji coba lapangan 

yang diukur dengan menggunakan tes kemampuan matematika 

berwawasan nasionalisme dan kemandirian. Hasil analisis dari 

pre test dan post test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata antara hasil pre test dan post test, yaitu lebih tinggi 

hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar MBNK. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan 

ajar MBNK. 

4. Bahan ajar MBNK dapat menumbuhkembangkan karakter 

kemandirian dan nasionalisme siswa. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil angket kemandirian dan nasionalisme. Dari hasil 

pengolahan angket diperoleh rata-rata skor kemandirian 

termasuk dalam kategori mandiri dan rata-rata skor 

nasionalisme termasuk dalam kategori sangat nasionalis. 

 

B. SARAN 

Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran geometri di sekolah. Adapun saran-saran yang 

disampaikan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan produk 

dan saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci 

saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keperluan Pemanfaatan Produk 

Bahan ajar MBNK materi geometri yang dikembangkan ini 

hanyalah sebagai bahan ajar pendukung terhadap buku yang 

sudah ada untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menumbuhkembangkan karakter nasionalisme dan 

kemandirian siswa. 
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2. Keperluan Pengembangan lebih lanjut 

a. Bahan ajar MBNK materi geometri merupakan bahan ajar 

yang memuat materi geometri, baik bangun datar maupun 

bangun ruang. Bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan lebih lanjut dapat menggunakan materi 

pokok lain yang menarik. 

b. Bahan ajar MBNK materi geometri merupakan bahan ajar 

pendamping pembelajaran yang dapat diakses melalui 

google play store. Bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan lebih lanjut, dapat mengembangkan 

bahan ajar yang sesuai dengan kondisi sekolah dan siswa. 

 

==oOo== 
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